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ABSTRAK 

Irwan (91811407133066) Pengaruh Penerapan Teknologi Budidaya 
Terhadap Hasil Kakao Petani Di Kecamatan Pamona Selatan, di 
bawah bimbingan Endang Sri Dewi dan Yulinda Tanari. 

Kakao adalah salah satu tanaman perkebunan yang menjadi 

andalan ekspor Indonesia. Pada tahun 2019 nilai ekspor tanaman kakao 

di indonesia sebesar 358.482.037 kg, dengan nilai sebesar US$ 1,2 M. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui teknologi  budidaya yang 

diterapkan oleh petani kakao di kecamatan Pamona Selatan, mengetahui 

hubungan antara teknologi budidaya yang diterapkan petani dengan hasil 

produksi yang dihasilkan serta mengetahui pengaruh penerapan teknologi 

budidaya yang diterapkan petani terhadap hasil produksi Kakao di 

Kecamatan Pamona Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 

2022 sampai Oktober 2022 di Desa Pandajaya,Mayajaya, dan Pendolo 

Kecamatan Pamona Selatan Kabupaten Poso. Berdasarkan hasil 

penelitian yg diperoleh bahwa teknologi budidaya (Jarak tanam, 

pemupukan, pemangkasan dan pengendalian hama dan penyakit) secara 

simultan dan secara parsial berpengaruh nyata terhadap produktivitas 

tanaman kakao di Kecamatan Pamona Selatan. Jarak tanam, 

pemangkasan, pemupukan, dan pengendalian hama dan penyakit 

berpengaruh positif terhadap hasil produksi tanaman. Faktor teknologi 

budidaya (Jarak tanam, pemangkasan, pemupukan, dan pengendalian 

hama dan penyakit mampu meningkatkan produksi hasil tanaman. Hasil 

uji pengaruh menunjukkan bahwa variabel faktor teknik budidaya 

berpengaruh  terhadap variabel hasil produksi tanaman sebesar sebesar 

19,4% di desa Mayajaya, 39,7% di desa Pandajaya, 44,4% di desa 

Pendolo. Artinya variasi produktivitas tanaman mampu dijelaskan oleh 

variasi faktor teknologi budidaya sebesar 19,4% di desa Mayajaya, 39,7% 

di desa Pandajaya, 44,4% di desa Pendolo. 

Kata kunci: Tanaman Kakao, Syarat Tumbuh tanaman kakao dan 

Teknologi budidaya tanaman kakao. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 Kakao adalah salah satu tanaman perkebunan yang menjadi 

andalan ekspor Indonesia. Pada tahun 2019 nilai ekspor tanaman kakao 

di indonesia sebesar 358.482.037 kg, dengan nilai sebesar US$ 1,2 M. 

Luas areal 1.600.648 ha dengan produksi 783.978 ton. Namun pada 

tahun 2020 produksi kakao di Indonesia  mengalami penurunan  dari 

tahun sebelumnya yaitu  luas areal 1.582.406 ha  dengan produksi  

739.483 ton. Sulawesi tengah yang merupakan salah satu provinsi di 

Indonesia juga mengalami penurunan produksi kakao  yaitu 127.206,86 

ton dengan luas areal 279.217 ha pada tahun 2020, sedangkan pada 

tahun 2019 produksi kakao mencapai 128.153,72 ton dengan luas areal 

279.297 ha  (Dirjen Perkebunan, 2021). Kabupaten Poso yang merupakan 

salah satu kabupatennya memperlihatkan peningkatan produksi 23.740,27 

ton ditahun 2019 menjadi 23.992,32 ton ditahun 2020. Namun 

peningkatan produksi tersebut tidak signifikan karena hanya 1,06 % (BPS, 

2021).  

Produksi kakao ditingkat petani tidak mengalami peningkatan yang 

signifikan disebabkan oleh berbagai masalah yang dihadapi petani. 

Penurunan produksi kakao disebabkan oleh menurunnya luas areal 

tanaman menghasilkan (TM), melonjaknya luas areal tanaman tua/rusak 

(TT/TR), dan menurunnya produktivitas kakao selama periode tersebut 

(BPS, 2018). Upaya peningkatan produksi kakao juga dihadapkan pada 



 
 

3 
 

masalah konversi lahan kakao menjadi lahan komoditas lainnya, seperti 

kelapa sawit (Yusriadi 2015; Hanum 2018) dan tanaman pangan (Hastuty 

2017).  

 Faktor serangan hama dan penyakit serta pendapatan dari 

tanaman kakao yang rendah menjadi faktor penyebab paling dominan 

terjadinya konversi lahan. Selain itu permasalahan budidaya kakao adalah 

hampir 50% petani kakao tidak melakukan usaha perbaikan kesuburan 

tanah, pada sisi lain pemberian pupuk nonorganik secara terus-menerus 

menunjukkan tendensi penurunan hasil tanaman akibat menurunnya 

kualitas tanah (Baihaqi, dkk, 2015).  Faktor lain yang berperan dalam 

penurunan produktivitas kakao adalah menurunnya produksi kakao 

(Ariningsih, dkk, 2019). Faktor tehnik budidaya (jarak tanam, pemupukan, 

pemangkasan, dan pengendalian hama dan penyakit) juga dapat 

mempengaruhi produktifitas tanaman kakao (Millaty, dkk, 2017).   

Hidayat (2008) menyatakan jarak tanam akan mempengaruhi 

kepadatan dan efisiensi penggunaan cahaya, persaingan diantara 

tanaman dalam penggunaan air dan unsur hara sehingga akan 

mempengaruhi produksi tanaman. Pembayun (2008) menyatakan dalam 

teknik budidaya tanaman jarak tanam yang dianjurkan untuk tanaman 

kakao adalah 3m x 3m atau 4m x 4m. Jarak tanam merupakan faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan banyaknya intensitas matahari 

yang diserap oleh tanaman dipengaruhi oleh jarak tanam. 
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Puslitkoka (2006) menyatakan prinsip dasar pemangkasan kakao 

adalah memangkas secara ringan tetapi sering. Berat ringannya 

pangkasan terletak pada ukuran ranting yang dipotong, diameternya 

berkisaran 2.5cm. Pemangkasan yang berlebihan (terlalu berat) 

menyebabkan cabang lemah dan mati serta meningkatkan kepekaan 

tanaman terhadap hama dan penyakit. Untuk meningkatkan produktivitas 

kakao dilakukan pemangkasan produksi, pemangkasan pemeliharaan dan 

pemangkasan bentuk (Bulu, dkk. 2015). 

Pemupukan merupakan salah satu kegiatan pemeliharaan tanaman 

yang berperan penting terhadap produktivitas tanaman. Akibat 

pemupukan yang tidak tepat, lahan kakao akan mengalami kemunduran, 

khususnya dalam hal kualitas lahan (Azri, 2015). Rendahnya  

produktivitas tanaman kakao juga sangat dipengaruhi terjadinya serangan 

hama penggerek buah kakao (PBK) serta penyakit buah kakao penyakit 

busuk buah kakao maupun VSD (Rubiyo dan Siswanto, 2012). Menurut 

Siswanto dan Karmawati (2012) bahwa salah satu penyebab rendahnya 

produktivitas kakao di Indonesia adalah serangan organisme pengganggu 

tanaman dan Banyak jenis hama dan penyakit yang menyerang tanaman 

kakao. 

 Pamona Selatan merupakan salah satu Kecamatan di kabupaten 

Poso. Kecamatan Pamona selatan terdiri atas 12 Desa, diantaranya 

adalah Desa Pendolo, Desa Mayajaya, dan Desa Pandajaya yang 

merupakan tempat  penelitian. Teknologi kakao yang diterapkan 
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cenderung mengalami perubahan dan bahkan tidak diterapkan. Untuk 

menarik suatu suatu kesimpulan penyebab peningkatan produksi  kakao 

yang tidak signifikan di Kabupaten Poso maka perlu dilakukan kajian 

khusus terkait teknologi budidaya  terhadap hasil  budidaya kakao. 

Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Teknologi  budidaya yang diterapkan oleh petani kakao di 

kecamatan Pamona Selatan. 

2. Hubungan antara teknologi budidaya yang diterapkan petani 

dengan hasil produksi yang dihasilkan. 

3. Pengaruh penerapan teknologi budidaya yang diterapkan petani 

terhadap hasil produksi Kakao. 

Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu  : 

1. Untuk mendapatkan informasi mengenai teknologi budidaya yang 

diterapkan oleh petani di kecamatan Pamona Selatan. 

2. Untuk mendapatkan informasi mengenai hubungan antara 

teknologi budidaya dengan hasil produksi yang dihasilkan. 

3. Diharapkan hasl penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

informasi petani dan pihak terkait dalam menerapkan teknologi 

budidaya. 
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